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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial global yang dihadapi setiap 

bangsa, tidak ada satupun negara di dunia ini yang bebas dari kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan permasalahan kemanusiaan yang menghambat 

kesejahteraan dan peradaban. Kemiskinan pada dasarnya mengacu pada keadaan 

kesengsaraan dan ketidakberdayaan yang dialami seseorang, baik yang disebabkan 

oleh ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup maupun ketidakmampuan 

negara atau masyarakat dalam memberikan perlindungan sosial kepada 

warganya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh human 

cqpital, pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terhadap kemiskinan diIndonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode regresi data panel dengan unit 

cross-section 34 Provinsi di Indonesia dari tahun 2010-2022. Model yang terpilih 

adalah Random effect model (REM). Hasil penelitian ini menunjukanbahwa human 

capital berpengaruh negative dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia. 

 
 

Kata Kunci: Human Capital, pertumbuhan ekonomi, pengangguran 
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ABSTRACT 

Poverty is a global social problem faced by every nation, not a single country 

in the wordl is free from poverty. Poverty is a humanitarian problem that hinders 

prosperity and civilization. Poverty basically refers to a state of misery and 

helplessness experienced by a person, whether caused by the inability to meet life’s 

needs or the inability of the state or society to provide social protection to its 

citizens.The aim of this research is to analyze the influence of human capital, 

economic growth and unemployment on poverty in Indonesia.The research method 

used is panel data regression with cross-section units in 34 provinces in Indonesia 

from 2010-2022. The model chosen was the Random Effect Model (REM). The 

results of this research of this research show that human capital has a negative and 

significant effect on poverty in Indonesia, economic growth and unemployment have 

a positif and significant effect on poverty in Indonesia. 

 
 

Keywords: Human Capital, economic growth, unemployment 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia yang menempati peringkat keempat negara dengan jumlah 

penduduk terbesar di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat (United 

Nations Popolation Division, 2015), bergelut dengan tantangan yang timbul dari 

populasi yang terlalu besar dan tidak terkendali, sehingga menyebabkan kurangnya 

kualitas hidup yang membebani bangsa. Masalah paling umum yang dihadapi di 

negara-negara dengan ukuran populasi yang substansial adalah kemiskinan. 

Besarnya populasi menjadi perhatian utama dan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap tantangan sosial ekonomi yang dihadapi bangsa. Kemiskinan merupakan 

permasalahan sosial global yang dihadapi setiap bangsa, tidak ada satupun negara 

di dunia ini yang bebas dari kemiskinan. Kemiskinan merupakan permasalahan 

kemanusiaan yang menghambat kesejahteraan dan peradaban. Kemiskinan pada 

dasarnya mengacu pada keadaan kesengsaraan dan ketidakberdayaan yang dialami 

seseorang, baik yang disebabkan oleh ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup 

maupun ketidakmampuan negara atau masyarakat dalam memberikan perlindungan 

sosial kepada warganya (Didu dan Fauzi, 2016). 

Kemiskinan di Indonesia merupakan isu yang paling penting dan dominan 

dalam kebijakan pemerintah saat ini. Segala kebijakan dan program yang ditetapkan 

pemerintah dilaksanakan untuk mengentaskan kemiskinan di provinsi Indonesia. Di 

negara berkembang, proporsionalitas kemiskinan diangap sebagai masalah besar 

karena belum tercapainya maksimalisasi kesejahteraan masyarakat (Desmawan et 
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al. 2021). Pengangguran kemiskinan merupakan kebijakan yang harus dilaksanakan 

oleh pemerintah. Penangulangan kemiskinan sebagai salah satu bentuk kebijakan 

pembangunan merupakan tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah, dunia 

usaha, maupun masyarakat. Hal ini ini disebabkan kemampuan keuangan 

pemerintah untuk membiayai pelaksanaan kebijakan pengentasan kemiskinan 

sangat terbatas. Oleh karean itu, perlu dipahami peran strategis yang harus 

dimainkan. 

Grafik 1.1 Kemiskinan pada 34 Provinsi di Indoensia Tahun 2015-2020 
 
 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

 
Grafik diatas mencerminkan bahwa proporsi penduduk miskin di 34 provinsi 

di Indonesia menunjukkan tren penurunan secara umum. Meskipun demikian, 

terdapat fluktuasi menarik yang dapat diidentifikasikan pada beberapa provinsi 

tertentu selama rentan waktu yang diamati. Secara spesifik, Provinsi Papua 

mengalami peningkatan signifikan sebesar 28,54% pada tahun 2016, sedangkan 

pada tahun 2015,2017 dan 2020 terdapat penurunan. Fenomena serupa terjadi di 

Provinsi Papua Barat, di mana terdapat peningkatan pada tahun 2015 sebesar 

 

28,82%, namun mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga 2020. Selanjutnya, 
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Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) mencatat peningkatan pada tahun 2015 

sebesar 22,61%, tetapi mengalami penurunan drastis pada periode 2016-2020, 

terutama pada tahun 2020, sementara Provinsi Kepulauan Riau juga mencatat 

kenaikan, meskipun minim sebesar 5,92% pada tahun yang sama. 

DKI Jakarta mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 2020, namun 

menariknya terjadi peningkatan sebesar 4,53% pada tahun 2020. Di Provinsi Jawa 

Barat, terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2020 sebesar 7,88%. 

Provinsi Jawa Tengah mencatat penurunan pada tahun 2019, diikuti dengan 

peningkatan mencolok sebesar 11,41% pada tahun 2020. Di DI Yogyakarta, 

penurunan pada tahun 2019 tidak berlangsung lama karena Provinsi Jawa Timur 

mengalami kenaikan yang mencolok sebesar 11,09% pada tahun 2020. Provinsi 

Banten mencatat penurunan dari tahun 2015 hingga 2019, namun mengalami 

kenaikan yang signifikan sebesar 5,92% pada tahun 2020. Provinsi Sulawesi 

Selatan, penurunan pada tahun 2019 diikuti dengan kenaikan pada tahun 2020 

sebesar 8,72%. Sementara itu, Provinsi Maluku Utara mengalami penurunan pada 

tahun 2019, namun mengalami kenaikan sebesar 6,78% pada tahun 2020. 

Akar penyebab kemiskinan dapat disusun pada keterbatasan pendapatan dan 

aset yang tidak mencukupi kebutuhan dasar, namun tidak terbatas pada makanan, 

pakaian, perumahan, serta tingkat kesehatan dan pendidikan. Selain itu, fenomena 

kemiskinan juga terkait dengan keterbatasan peluang pekerjaan, di mana individu 

yang tergolong dalam kelompok miskin umumnya menghadapi kenyataan tidak 

memiliki pekerjaan atau mengalami pengangguran. 

Baik pemerintah pusat maupun daerah telah berupaya melakukan berbagai 

kebijakan dan program penangulanggan kemiskinan, meskipun kenyataanya masih 

terdapat ketidakmampuan dalam menangani akar permasalahan ini. Implementasi 
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kebijakan dan program yang telah dilaksanakan belum menunjukkan hasil yang 

optimal, termanifestasi dalam kesenjangan antara perencanaan dan pencapaian 

tujuan, disebabkan kecenderungan kebijakan dan program penanggulangan 

kemiskinan yang lebih bersifat sektoral. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

penanggulangan kemiskinan yang bersifat terpadu dan terintegrasi guna mencapai 

solusi yang komprehensif. Kelompok individu yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasar hidup hingga mencapai standar kemanusiaan dihadapkan pada 

kenyataan bahwa kemiskinan melibatkan dimensi politik, sosial-budaya, psikologis, 

ekonomi, dan akses terhadap aset. Dimensi-dimensi tersebut saling terkait dan 

saling membatasi. Kemiskinan didefinisikan sebagai kondisi ketidakberdayaan, 

terpingirkannya, dan kurangnya rasa kebebasan. Faktor pertumbuhan ekonomi 

menjadi salah satu elemen yang memperngaruhi tingkat kemiskinan. 

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia menjadi salah satu permasalahan yang 

patut diperhatikan, karena kemiskinan dapat memicu terjadinya masalah-masalah 

sosial lainnya seperti meningkatnya permukiman kumuh,tingginya angka pekerja 

seks komersial, tingkat pendidikan yang rendah, tingkat kejahatan dan lain 

sebagainya (Bonaraja, 2021). Oleh karena itu, permasalahan mengenai kemiskinan 

menjadi salah satu target pembangunan yang perlu dievaluasi secara berkala. 

Faktor lain yang menyebabkan kemiskinan di indonesia adalah 

pengangguran. Pengangguran adalah seseorang yang tidak bekerja namun sedang 

mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha baru sebagai akibat dari 

kegiatan ekonomi yang menurun, kemajuan teknologi, kemunduran suatu industri, 

dan atau bahkan sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. 

Masyarakat miskin   cenderung   lemah   dalam   kegiatan   usahanya dan 
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terbatasnya akses terhadap kegiatan perekonomian, sehingga sering tertinggal 

dibandingkan masyarakat kaya yang mempunyai potensi lebih besar (Bagong, 

1996:7). Dalam pandangan Pasurdi Suparlan (1986), keadaan kemiskinan tidak 

dapat dianggap sebagai entitas yang muncul secara terisolasi dari aspek-aspek 

lainnya,melainkan merupakan hasil dari interaksi antara berbagai bidang kehidupan 

manusia. Aspek yang paling signifikan dalam konteks ini adalah dimensi sosial dan 

ekonomi. 

Pandangan ini sejalan dengan pendapat Anwar Nasution (1987) yang 

menegaskan bahwa kemerosotan perekonomian suatu negara atau masyarakat tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor agama, kepercayaan, sikap, dan adat istiadat semata, 

melainkan juga oleh variabel lainnya. Todaro (1995) mengungkapkan bahwa variasi 

tingkat kemiskinan di negara-negara berkembang dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk perbedaan geografis, jumlah penduduk, tingkat pendapatan, 

sejarah, lokasi geografis di negara yang berbeda, perbedaan kekayaan sumber daya 

alam, serta perbedaan kualitas sumber daya manusia. Faktor lainnya meliputi 

peranan sektor swasta dan publik, struktur industri, derajat ketergantungan pada 

ekonomi dan politik negara lain, serta variasi dalam pembagian kekuasaan, struktur 

politik, dan kelembagaan dalam negeri. Diperjelas pula bahwa kemiskinan bukanlah 

entitas yang bersifat moolitik, sebaliknya fenomena ini kompleks dan memiliki 

dimensi yang beragam dan saling terkait (Moeljarto, 1995). Pemahaman terhadap 

profil kemiskinan menjadi suatu prasyarat esensial dalam merumuskan strategi 

dalam penanggulangan kemiskinan. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kemiskinan adalah Human Capital. 

Menurut Micheal (2000), Human Capital adalah istilah yang dipakai oleh ahli 

ekonomi yang merujuk pada Pendidikan, Kesehatan, dan kapasitas manusia 
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lainnya yang bila ditingkatkan akan meningkatkan produktivitas. Pengembangan 

human capital perlu untuk dilakukan untuk memperbaiki standar pekerja yang 

dilakukan melalui Pendidikan (Marshall, 2005). 

Pendidikan diakui mempunyai andil yang besar sebagai salah satu pionir 

dalam instrument pertumbuhan ekonomi yang mampu memperbaiki tingkat 

kesejahteraan dan mengurangi angka kemiskinan (David Bloom et al., 2006). 

Melalui pembekalan pelatihan keterampilan, perbaikan produktivitas dan efisiensi 

akan bisa meningkatkan pendapatan (Arsyad, 2010). Salah satu indicator untuk 

melihat perkembangan Pendidikan adalah melalui rata-rata lama sekolah. 

Menurut Jeffrey Sachs dalam bukunya yang berjudul the end of poverty 

salah satu cara untuk mengurangi angka kemiskinan adalah dengan meningkatkan 

pengembangan human capital terutama dalam sektor Pendidikan dan Kesehatan 

(Ustama, 2009). Demikian juga menurut Rika, Munawaroh, & Puruwita (2012) 

dengan meningkatnya tingkat Pendidikan, manusia memiliki lebih banyak pilihan 

untuk mencapai kehidupan yang lebih Sejahtera. Pendidikan memainkan peran 

kunci dalam mengurangi ketimpangan dan kemiskinan. Dalam penelitian ini human 

capital di ambil dari rata-rata lama sekolah. 

Tujuan utama pembangunan ekonomi seharusnya tidak hanya menghasilkan 

pertumbuhan sebesar-besarnya, tetapi juga menghilangkan atau menurunkan tingkat 

kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran merupakan 

parameter yang dijelaskan oleh Todaro (2000). Pertumbuhan ekonomi diangap 

sebagai kondisi prasyarat yang esensial dalam mengangkat peradaban suatu bangsa 

atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kendati pertumbuhan ekonomi 

memilili peran penting, namun secara tidak langsung dapat mengurangi serta 

mengatasi permasalahan kemiskinan, meskipun merupakan faktor yang tidak dapat 
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diabaikam menutup kemungkinan bahwa pertumbuhan ekonomi juga dapat 

mengatasi kemiskinan. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi menandakanya banyak 

peluang pekerjaan yang semakin meluas, dimana para pekerja dapat 

mengaplikasikan keterampilan mereka untuk memproduksi berbagai barang atau 

jasa. Perkembangan ekonomi yang menggembirakan tidak hanya menciptakan 

kesejahteraan masyarakat, tetapi juga membantu menanggulangi sejumlah 

tantangan pembangunan dan sosial, termasuk masalah kemiskinan. Menurut 

Rostow, pertumbuhan ekonomi memperlihatkan suatu transisi dari masyarakat 

tradisional menuju masyarakat modern dengan tahap perkembangan yang 

melibatkan masyarakat tradisional,kondisi pertumbuhan, lepas landas, kedewasaan, 

dan masyarakat konsumen tinggi. 

Wongdesmiwati (2009) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor kunci yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu akumulasi modal yang mencakup 

segala bentuk dan jenis investasi baru, pertumbuhan penduduk dan kemajuan 

teknologi. Pernyataan tersebut diikuti dengan penegasan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki korelasi yang berlawanan arah dengan tingkat kemiskinan. Oleh 

karena itu, peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai suatu 

keharusan untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Perspektif ini sejalan dengan 

temuan Siregar dan Wahyuniarti (2008) yang menyimpulkan bahwa peningkatan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengakibatkan penurunan tingkat 

kemiskinan, mengidentifikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kemiskinan memiliki korelatif positif yang signifikan. 
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Gambar 1.2 PDRB Provinsi di Indonesia Tahun 2015-2020 
 
 

Sumber:Badan Pusat Statistik Indonesia 

 

Grafik yang terlampir diatas mencerminkan bahwa Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dari 34 Provinsi di Indonesia. Analisis data menunjukkan 

bahwa secara umum, terdapat penurunan signifikan pada PDRB di setiap Provinsi 

di Indonesia. Meskipun demikian, perlu ditentukan bahwa beberapa Provinsi 

menunjukkan tren sebaliknya, mengalami peningkatan pada tahun 2020. Secara 

spesifik, Sulawesi Tengah mencatat peningkatan PDRB yang mencolok sebesar 

134152,69%, sedangkan Provinsi Maluku mencapai PDRB sebesar 30765,89% 

pada periode yang sama. Provinsi Maluku Utara juga mencatat kenaikan yang 

signifikan dengan PDRB sebesar 28031,44% pada tahun 2020. Provinsi Papua 

merupakan provinsi lain yang mengalami pertumbuhan mencapai peningkatan 

PDRB sebesar 137787,29% pada tahun yang sama.Perlu dicatat bahwa sementara 

mayoritas provinsi mengalami penurunan PDRB, fenomena peningkatan ini di 

beberapa Provinsi menjadi titik fokus perhatian dalam analisis ekonomi regional. 

Hal ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait variasi dinamika 

ekonomi di tingkat Provinsi, yang dapat menjadi dasar untuk kebijakan dan strategi 
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dalam pengembangan ekonomi di masa mendatang. 

 
Seperti yang umum diketahui, adanya keterkaitan erat antara kemiskinan dan 

tingkat pengangguran. Semakin bertambahnya jumlah penduduk yang berada dalam 

kondisi ekonomi kurang mampu, maka semakin meningkat pula jumlah 

pengangguran yang tercatat. Dampak dari tingkat pengangguran terhadap 

perekonomian melibatkan ketidakmampuan masyarakat untuk mengoptimalkan 

tingkat kesejahteraan yang dapat dicapainya. Keadaan demikian mencerminkan 

bahwa tingkat kemakmuran yang diperoleh masyarakat berada di bawah potensi 

yang mungkin dapat dicapainya. Pengangguran juga mengakibatkan hilangnya mata 

pencaharian dan sumber pendapatan. Di negara-negara maju, individu yang 

mengalami pengangguran umumnya menerima tunjangan dari lembaga asuransi 

pengangguran, sehingga mereka masih dapat menjalankan kehidupan dan 

menyokong keluarganya. Sebaliknya, di negara-negara sedang berkembang, 

program asuransi pengangguran tidak selalu tersedia, sehingga keberlanjutan hidup 

para penganggur dangat tergantung pada tabungan masa lalu dan bantuan pinjaman 

dari pihak lain.Kondisi semacam ini menjadi faktor penyebab peningkatan tingkat 

kemiskinan di negara berkembang, termasuk Indonesia. Dan menjadi permasalahan 

yang mendesak untuk segera ditangulangi. 

Permasalahan kemiskinan dan kelompok masyarakat yang kurang mampu 

bukanlah isu yang baru. Sejak zaman kuno, berbagai agama dan aliran filsafat telah 

berupaya mengatasi masalah ini dengan tujuan mengakhiri penderitaan yang 

dialami oleh kelompok masyarakat yang kurang mampu. Bagi negara-negara yang 

sedang berkembang, terutama yang mayoritasnya penduduknya beragama islam, 

kemiskinan merupakan suatu isu yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, 

nyaris tanpa perhatian yang memadai. Hal ini menciptakan ketidaksesuaian dengan 
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ajaran Islam yang tegas menentang keberadaan kemiskinan. Dalam pandangan 

islam, kemiskinan bukan sekadar suatu permasalahan semata, melainkan suatu 

bencana yang harus dieliminasi sepenuhnya (Wargadinata, 2011). Fenomena 

kemiskinan sebagai aspek sosial telah menjadi kenyataan sejak zaman dahulu kala. 

Sejak turunya Al-Qur’an, masyarakat telah berjuang melawan kemiskinan. Dalam 

konteks seperti ini, kekurangan materi tidak hanya menyebabkan ketidakmampuan 

memenuhi kebutuhan dasar, terutama dalam ranah material, tetapi juga berdampak 

pada penurunan kesadaran moral dan keagamaan (Fiqri, 2014). 

Pada penelitian terdahulu oleh (Faritz & Soejoto, 2020), pertumbuhan 

ekonomi secara parsial berpengaruh signifikan dan negative terhadap kemiskinan 

dan rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan dan negative terhadap 

kemiskinan dan secara simultan berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Pada penelitian oleh Purnama (2017) juga 

menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin (2018), menemukan bahwa 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kota 

Makasar. 

Berdasarkan atas penelitian sebelumnya yang meneliti factor yang dapat 

mempengaruhi kemiskinan, maka akan dilakukan penelitian lanjutan yang lebih 

terperinci membahas tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi dengan PDRB per 

kapita sebagai indicator, pengangguran dan human capital dengan rata-rata lama 

sekolah sebagai indicator terhadap kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 

tahun 2013-2021. 

Variabel   tersebut digunakan karena terdapatnya fenomena-fenomena 

 

anomali. Data dari pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada 
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tahun 2013-2021 dengan PDRB perkapita sebagai indicator menunjukan terjadinya 

peningkatan setiap tahun akan tetapi tingkat kemiskinan juga cenderungmeningkat. 

Data dari pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada tahun2013-2021 

cenderung menurun setiap tahun akan tetapi tingkat kemiskinan justrutidak terjadi 

penurunan dan cenderung meningkat. Selanjutnya data dari human capital dengan 

indicator rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota di Provinsi Jambipada tahun 

2013-2021 mengalami peningkatan setiap tahun akan tetapi tingkat kemiskinan 

juga meningkat. Artinya pada ketiga variabel tersebut tidak sesuai dengan teori, 

maka oleh karena itu hal tersebut dalam penelitian ini menggunakan vatiabel 

pertumbuhan ekonomi dengan PDRB perkapita sebagai indicator, pengangguran 

dan human capital dengan rata-rata lama sekolah sebagai indicator untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kemiskinan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah pertumbuhan ekonomi dengan PDRB 

perkapita sebagai indikatornya, pengangguran dan human capital dengan rata-rata 

lama sekolah sebagai indikatornya dan dalam penelitian sebelumnya menggunakan 

Teknik analisis regresi sederhana dan analisis regresi linear berganda, sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi data panel dengan model 

estimasi CEM, FEM dan REM. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana human capital, pertumbuhan ekonomi, 

dan tingkat pengangguran memiliki dampak terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PENGARUH HUMAN CAPITAL, PERTUMBUHAN 
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EKONOMI DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI 

INDONESIA”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Human Capital mempengaruhi tingkat kemiskinan diIndonesia? 

 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Indonesia? 

3. Apakah pengangguran mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas dapat kita ketahui bersama 

bahwasanya tujuan dan manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk menganalisis pengaruh Human Capital terhadap kemiskinan di 

Indonesia 

b. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 

di Indonesia 

c. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di 

Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Untuk pemerintah diharapkan agar dapat mempertimbangan dan menggali 

masukan ini sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kebijakan 
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b. Untuk akademik diharapkan dapat menjadi referensi mengenai kemiskinan 

sehingga dapat diimplementasikan baik secara aplikasi maupun teori serta 

mampu melengkapi referensi penelitian terdahulu 

 

c. Untuk masyarakat umum diharapkan menjadi wawasan pengetahuan baru 

mengenai peran faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam penelitian ini, terdapat pembagian yang terstruktur dalam penyajian 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan ini merinci tahapan penjelasan 

dari setiap bab yang disusun secara berurutan. Rincian dari setiap bab tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

Bagian awal penelitian, yakni Bab I Pendahuluan, melibatkan beberapa 

aspek penting, seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini secara rinci membahas fenomena 

yang menjadi fokus utama atau topik permasalahan yang dianalisis dalam penelitian 

ini. 

Bab II Landasan Teori merangkum teori-teori yang menjadi dasar serta 

mendukung keterkaitan antar variabel dan objek penelitian. Sejalan dengan itu, 

bagian ini juga menyajikan tinjauan literatur atau studi-studi terdahulu yang 

memberikan kerangka penelitian dan relevansi penelitian penulis dengan riset-riset 

sebelumnya. 

Bab III Metodologi Penelitian memuat penjelasan terkait metode atau model 

penelitian yang akan diterapkan, termasuk definisi operasional untuk setiap variabel 

yang terlibat, sumber data yang akan digunakan, dan rincian analisis data yang akan 

dijalankan. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan mencakup hasil perhitungan dari 

data yang telah diolah, yang kemudian akan diinterpretasikan. Bab ini juga 

berfungsi sebagai penjabaran atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 

rumusan masalah penelitian. 

Bab V Penutup membahas mengenai simpulan yang ditarik dari hasil 

pembahasan, merangkum jawaban terhadap rumusan masalah penelitian. Bagian ini 

juga mencakup saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dari keseluruhan pengujian dan analisis yang sudah 

dilakukan pada bagian sebelumnya tentang analisis human capital, pertumbuhan 

ekonomi dan pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia. Diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut ini: 

Variabe human capital (X1) dengan nilai probabilitasnya 0.0000. hasil 

tersebut menunjukan bahwa human capital berpengaruh negativ dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, jika semakin tinggi human capital maka 

kemiskinan di Indonesia meningkat. Hal ini berarti peningkatan human capital 

belum tentu dapat mengurangi kemiskinan di Indonesia, hal ini disebabkan karena 

kurang meratanya Pendidikan dan Kesehatan di Indonesia. 

Variabel pertumbuhan ekonomi (X2) memiliki nilai probabilitasnya sebesar 

0.0161. Hal ini menunjukan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia apabila pertumbuhan ekonomi 

meningkatkan maka pendapatan masyarakat meningkat sehingga akan berdampak 

pada kemiskinan yang menurun. 

Variabel pengangguran (X3) memiliki nilai probabilitasnya sebesar 0.0004. 

Hal ini menunjukan variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia, karena ketidak tersedianya lapangan pekerjaan 

yang luas menyebabkan pendapatan Masyarakat rendah sehingga menyebabkan 

peningkatan pada kemiskinan. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

mencoba untuk memberikan beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan sektor swasta perlu meningkatkan investasi pada pengembangan 

human capital, khususnya dalam bidang Pendidikan dan pelatihan keterampilan. 

Program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja harus 

diutamakan agar Masyarakat lebih siap menghadapi tantangan ekonomi dan 

dapat berpatisipasi secara produktif dalam perekonomian. 

2. Upaya pengentasan kemiskinan harus diringi dengan kebijakan yang efektif 

dalam menurunkan pengangguran. Pemerintah perlu menciptakan lebih banyak 

lapangan pekerjaan, terutama di sektor-sektor yang memiliki potensi yang lebih 

besar untuk menyerap tenaga kerja, seperti sektor industry, pertanian, dan jasa. 

Selain itu, program-program pelatihan dan peningkatan keterampilan bagi 

Angkatan kerja yang belum terserap juga sangat penting. 

3. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan agar lebih inklusif dan merata, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh lapisan Masyarakat. Kebijakan 

ekonomi yang mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta 

Pembangunan infrastruktur di daerah terpencil dapat membantu memprluas 

kesempatan kerja dan mengurangi ketimpangan ekonomi. 

4. Untuk mengatasi kemiskinan secara komprehensif, diperlukan kolaborasi yang 

era tantara Pemerintah, sektor swasta, dan Masyarakat sipil. Program-program 

yang bersifat partisipatif dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan akan 

lebih efektif dalam menciptakan Solusi yang berkelanjutan bagi pengentasan 

kemiskinan. 
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